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BAB I 

PENDAHULUAN 

' 
Latar Belakans 

Bangsa Jepang sering dikenal sebagai bangsa 

mempunyai kebiasaan bekera keras Bekers keras 

dimaksud di sini adalah bekeria dengan igih 

sungguh-sunguh (Kanus Besar Bahasa Indonesia, 

yang 

yans 

atau 

198: 

4 2 4 , 4 2 8 ) ,  Kesungguhan masyarakat Jepang dapat dilihat 

dari kegigihan mnereka untuk menbangun negaranya sehingga 

bisa men'adi negara mau dan msmpu menyamaI 

eara-neara barat Tentunya hal itu membutuhkan suatu 

usaha yang keras dari masyarakat Jepang 

Usaha yang keras itu terlihat dari keberhssilan 

Jepans setelah berakhirnya perang dunin kedua Pada snat 

itu Jepang mengalamni berbagai kesulitan antars lain,  

teradinya kerusakan-kerusakan di berbagai fasilitas 

akibat penbonan yang dilakukan oleh sekutu, serts 

kehilangan m i l i t e r  sebagai pasaran barang karena 

sebelumnnya pihak mniliter merupakan faktor permintsan 

terpentin terhadap industri iliter Jepan 

Diperkirakan menbutuhkan waktu yang lana untuk membangun 

kebali negara mereka yaitu lebih dari sepuluh tahun, 

tetapI mereka berhasil enbangun kenbali 

kursng dari masa sepuluh tahun Selain 

' 

itu d i  ant8t o  
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eara-nears nau, masyarakat Jepang mnenpunyai waktu 

bekera yans paling lama yaitu sekitar 210o jamn setahun. 

Bagi para pekerja depang, mereka biasa bekerja 12 ar 

atau lebih setiap hari dengan liburan tidak lebih sekali 

atau dua kali sebulan (Kunio, 1992: 1 1 6 ) .  Contoh lain 

adalah kaun manula di Jepang. Semanat untuk bekerla 

keras uga diperlihatkan oleh kaum manula di Jepang 

Meskipun mereka telah pensiun dan menerima tunjangan 

atau uang pensiun tetapi pada unumnya kaum lanut usia 

di Jepans masih mnempunyai keininan yang kuat untuk 

bokeria sehingga sebagian besar dari ereka kenbali 

bekeria di perusahaan temnpat mereka bekera sebelumnya 

atau bekera di tempat yang lainnya 

Bagi masyarakat Jepang bekera keras merupakan 

suatu loyalitas terhadap tempat dis bekerja Loyalitas 

berarti kesetiaan, berarti keris keras merupakan 

tanda kesetiaan mereka terhsdap tenpat kerjanya.Hal ini 

disebabkan mereka masih dipengaruhi oleh etika Bushido 

yang telah mereka niliki seiak as8 Tokugawa 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, ELika 

mepunyai tiga pengertian yaitu 

1 .  Ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk 
buruk dan tentang ha.k dan kewajiban moral (akhlak);  

2 Kumpulan a$as atau nilai  yang berkenaan dengan 
denan akhlak, 

3 Nilai mengenai benar dan salah yang dianut uatu 
golongan atau asyarakat 



Denan etikt yang dimilikinya masyarakat 
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Jepang 

majalankan kehidupannya sesuai dengan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam etika itu Dalan etika Bushido 

seseorang harus mnemnperhatikan kejuuran, eberanian, 

enurahan hati, kesopanan, kesungguhan, kehornatan atau 

harga diri dan kesetiaan (Nitobe,  1991: 4 )  Unsur -unsur 

yang mendoron masyarskat Jepan untuk 

bekera keras dan berdisiplin Ketiga faktor i n i  

s e t i a ,  

berhubungan karena dalan bekerja keras mnereka uga 

enerapkan kesetiaan dan disiplin agar usahanya dapat 

b e r h a s i l .  Hal ini mereka terapkan dalan bekeria secar 

no1ea mampu embangun negaranya 

hasil sehinsa 

nengejar 

onsisten. Konsistensi ini membuahkan 

ketingalan dari bangsa lain. Konsisten itu sendiri 

berarti tetap atau tidak berubah-ubah konsistonsi 

berarti ketetapan dan kemantapan dalam bertindak. 

Kondisi alam iua mnenpengaruhi penbentukan 

karakter manusia Jepang sehingga mereka harus bekerja 

keras, Kehidupan mnanusia tidak dapat dipisahkan dari 

alam tempat tinggalnya, karena itu alamn memegang persnan 

yans penting dalan kehidupan masyarakat depan 

(Suryohadipro0, 1982 1 ) .  Khususnya di bidan pertanisn 

mereka harus mnenghadapi kondisi alamnya baik leta 

Eeografisnya yan sempit maupun 

kuran menguntungkan. 

keadaan iklim yang 
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Jepang mnerupakan sebuah negara kecil yang t e r d i r i  

dari empat buah pulau besar yaitu Hokkaido, Honshu, 

Kyushu serta Shikoku dan mempunyai beberspa pulau k e c i l ,  

Wilayah daratan Jepang meniliki luas sekitar 377 613 

ilonoter persei, namun hampir sebaglan besar yaitu 

Di wilayah sekitar 75 terdiri dari daerah pegununan 

datarannya yans sedikit itu, tidak seluruh lahanya 

dapat dipersunakan untuk pertanian karena 

Hanya sekitar seluruhnya merupakan daerah yan subur 

15% saia dari wilayah dataran itu yang dapat digunakan 

untuk pertanian 

Selain letak geografisnya, keadaan iklim juga 

mempengaruhi pertanian masyarakat depang Adanya empat 

musin menyebabkan mereka hanya dapat berooook tsnam pads 

masa-masa tertentu saja Hal ini tentunya berbede dengan 

neara-neara yang beriklim tropis, yang dapat beroooak 

tanan sepanans tahun Keadaan cuaca yang kurans 

men@untungkan ua ikut mempengaruhi. Hampir sepanjang 

tahun Jepsn diteriang badai yang dahsyat dangempa yans 

kadang-kadang berkekuatan sangat besar Keadaan inj 

cnyebabkan mereka harus selalu waspada dsn selalu 

mempersiapkan diri dalam menghadapi kehidupan 

(Suryohadiproi0, 1982: 7 ,  

Sejak dulu Jepang sudah erupakan negars 

pertanian, yaitu negara yang sebagian besar penduduknyn 

j 



terdiri dari mnasyarakat tani (Simulya, 1976. 8 8 ) .  Hal 

ini dapat dilihat pads awal zanan Meiji, pada saat itu 

pertanian mnerupakan pekerjaan bagi 5 , 5  juta keluarga 

Jepang dan sejak tahun masa itu sekitar 80% orang 

bekera sebagai petani (Fukutake, 1988: 58) 

Pertanian Jepang sebelumn perans dipusatkan pada 

produksi beras Hal ini disebabkan karena makanan pokok 

masyarakat Jepang adalah nasi Intuk memenuhi kebutuhan 

pokok bagi rakyatnya maka diperlukan suatu usaha yang 

keras karena wilayah yans mereka m i l i k i  sangat sempit 

sedangkan jumlah rakyat yang nenerlukan bebutuhan ini 

sangat banyak sehinga tidak seimband antara luas tanah 

dan umlah pendudu Meskipun lahan pertanian yang 

dimiliki bangsa Jepang sansat sempit tetapi para petani 

Jepan mampu menghasilkan produksi beras dalam unlah 

yang besar. Kemampuan bangsa Jepang dalam menhasilkan 

produksi beras yang besar ini dilakukan dengan usaha 

yang keras dan sungguh-sungguh Setiap jengkal tanah 

dimsnfaatkan sebaik-baiknya, bibit-bibit ditanan dengan 

benar, penolahan dan pemberian pupuk dilakukan dengan 

teliti  serta senakin ditingkatkan Walaupun pensetahuan 

tentang pertanian terlambat masuk ke Jepang yaitu 

sekitar 2300 tahun yang lalu tetapi bangsa Jepang tetap 

berusaha untuk dapat menghasilkan produksi 

dimulai dari pertanian secara prinitif yaitu 

yan baik,  

pertan1sr 



yang nasih sangat sederhana baik dalan 
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penunaan 

peralatannya maupun cara pengolahannya hinge pertan1an 

modern yand mengunakan peralatan yang cangih seperti 

traktor dan mesin-mesin lainnya denan cara pengolahar 

yang modern pula (Reischauer, 1982. 25-29) 

2 Masalah Penelitian 

fasalah penelitian dalam penulisan ini adalab 

peranan kera keras yang konsisten dan disiplin sebagai 

perwuudan kesetiaan yang diterapkan oleh masyarakat 

Jepang terhadap peningkatan produksi beras depan 

3 Tujuan Penulisan 

Tuiuan penulisan adalah untuk memahami etika 

keria yang dilakukan oleh masyarskat Jpang secara 

konsisten, khususnya para petani dalam mengelola lahan 

pertanian mereka guna meningkatkan produksi berasnya 

4 Ruan Lin&kup 

Huang Lingkup pemnbahasan ini adalah mengonai 

etikn kerja yang diterapkan nasyarakat Jepans ysitu 

kera keras, kesetisan dan disiplin dalam meningkatkan 

produksi beras setelah perang duni II 

5 Kerangka Teori 

Landasan dalam penulisan adalah konsep 



tentang Etika yang dikenukakan oleh K. Bertens yang 

mengembangkan pensertisn Etiks dari pengertian dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Berdasarkan Kenus Beser 

Bahasa Indonesia Etika mempunyai tiga pengertian, yaitu 

1 .  Ilmu tentang apa yang baik dar apa yans buruk 

dan tentang hak dan kewajiban moral ( a k h l a k ) ;  
2  Kunpulan asas atau nilai yang berkenaan denran 

akhlak; 
3 Nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu 

golongan atau masyarakat 

Karena Bertens lebih nenekankan penertian yans ketiga 

maka pengertian Etika menurut Bertens mnenJadi 

menjadi 
kelonpck suatu 

3. 

2 

. nilai-nilai dan norma-norms moral yang 
pegangan bai seseorang atau 
dalam mengatur tingkah lakunya 
kupulan asas atau nilai moral, yang dimaksud di 
sini adalah kode etik 
ilmu tentans yang baik atau yan buruk 

Dengan landasan ini maka dalam penulisan 

ingin dibahas mensenai etika yang ua diniliki oleh 

masyarakat Jepang khususnya mengenai etika kerja mnereka 

dalam mengelola lahan pertanian. 

8 Metode Penelitian 

Penelitian dalam penulisan ini adalah penelitian 

yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang 

bertuiuan untuk mengganbarkan secara tepat sifat-sifat 

suatu individu, keadaan, gejala atau kelonpok tertenta, 
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atau untuk menentukan frekuensi atau penyebaran Su3tu 

eiala atan frekuensi adanya hubungan tertentu antars 

suatu gejala dan gejala lain dalan masyarakat. Dalamn hal 

ini mungkin sudah ada hipotesa-hipotesa, mungkin belun, 

tergantuns dari sedikit-banyaknya pengetahuan tentang 

masalah yang bersankutan (Koentjaraningrat, 1997. 29 

7 .  Sistenatika Penulisan 

Penulisan ini terbai menjadi empat bab dan 

masing-masins bab menbahas 

Bab pertama yang merupakan bab pendahulug 

penulisan, ruans linkup, kerangkn teori, 

tutuan 

metode 

latar belakang, nasalah p e n e l i t i a n ,  

penelitian dan sistenatika penulisan. 

Bab dua menuraikan tentang konsep masyarskat 

pertanian yang di dalannya dielaskan teori dan konsep 

etiks yang m e l i p u t i  keris keras, kesetiaan dan d i s i p l i n ,  

konsep tentang alan Jepang serta konsep tentang 

tentang masyarakat pertanian Jepang yans mensuraikan 

penertian mnasyarakat pertanian, kondisi pertanian 

Jepang sebelum parang dunia II hingga berlakunya sistem 

land-reforn dan pensaruh letask dan kondisi 

terhadap pertanian dan kehidupan petani 
alam Jepans 

Bab tiga nenbahss tentsng peningkatan produksi 

beras Jepang yang menguraikan mensenai bentuk penananar 



lahan guns mnenghasilkan padi serta cars pemanfaatan 

produksi yang baik di Jepang, cara mengatasI kondisi 

alan, beberapa jenis beras di Jepang serta usaha keris 

mapu kesetiaan keras dan disiplin sebaai wuud 

meningkatkan produksi beras. 

Bab empat mnerupakan bab terakhir yang berisi  

kesimpulan dari penbshasan bab pertama hingga bab enpnt 

f 


